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Abstract. Boarding house hotel tax represents an important source of local government revenue that plays a
significant role in supporting regional development. However, taxpayer awareness among boarding house owners
remains a major challenge in optimizing tax revenue. This study aims to analyze the effects of hotel tax collection
effectiveness in the boarding house category and tax sanctions on taxpayer awareness among boarding house
owners. This research employed a quantitative approach using primary data, collected through questionnaires
distributed to 50 boarding house owners as respondents. Data were analyzed using multiple linear regression
with the assistance of SPSS software, preceded by validity, reliability, and classical assumption tests. The results
indicate that tax collection effectiveness has a positive and significant effect on taxpayer awareness among
boarding house owners. In addition, tax sanctions also show a positive and significant effect on taxpayer
awareness. These findings suggest that an effective tax collection system, along with firm and consistent
enforcement of tax sanctions, can enhance taxpayers’ awareness in fulfilling their tax obligations. Based on these
results, it can be concluded that improving tax collection effectiveness and strengthening tax sanction enforcement
are key factors in promoting taxpayer awareness among boarding house owners, thereby contributing to
increased local tax revenue.

Keywords: SPSS Analysis; Tax Collection Effectiveness; Tax Enforcement; Tax Sanctions; Taxpayer Awareness.

Abstrak. Pajak hotel kategori rumah kos merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang memiliki peran
penting dalam mendukung pembangunan daerah. Namun, tingkat kesadaran wajib pajak pemilik rumah kos masih
menjadi tantangan dalam optimalisasi penerimaan pajak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
efektivitas pemungutan Pajak Hotel kategori rumah kos dan sanksi perpajakan terhadap kesadaran wajib pajak
pemilik rumah kos. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber data primer, di mana data
dikumpulkan melalui kuesioner kepada 50 pemilik rumah kos sebagai responden. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS, yang didahului oleh uji validitas,
reliabilitas, serta uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pemungutan pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran wajib pajak pemilik rumah kos. Selain itu, sanksi
perpajakan juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran wajib pajak. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sistem pemungutan pajak yang efektif serta penerapan sanksi yang tegas dan konsisten
mampu meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan efektivitas pemungutan pajak dan penegakan sanksi
perpajakan merupakan faktor penting dalam mendorong kesadaran wajib pajak pemilik rumah kos, sehingga
berkontribusi pada peningkatan penerimaan pajak daerah.

Kata Kunci: Analisis SPSS; Efektivitas Pengumpulan Pajak; Kesadaran Wajib Pajak; Penegakan Pajak; Sanksi
Pajak.

1. LATAR BELAKANG

Pendapatan Asli Daerah (PAD) menjadi indikator penting dalam mendukung
kemandirian fiskal suatu daerah, dimana setiap daerah memerlukan dana untuk membiayai
pembangunan dan meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat (Suharto & Nurhayati,
2020). Oleh karena itu, pemerintah daerah dituntut untuk lebih mandiri dalam mengelola dan

meningkatkan sumber daya keuangannya untuk mengurangi ketergantungan terhadap dana dari
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pemerintah pusat. Ketika daerah mampu mengoptimalkan sumber pendapatannya sendiri, hal
ini memungkinkan pemerintah daerah untuk dapat merancang dan melaksanakan program
pembangunan yang lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya (Cahyani et al., 2025).
Kemandirian fiskal memungkinkan pemerintah daerah untuk lebih responsif dan adaptif dalam
menghadapi permasalahan yang mendesak, sehingga mendorong efektivitas peningkatan
pelayanan pemerintahan dan pembiayaan pembangunan pada daerah tersebut (Rivandi &
Anggraini, 2022). Semakin besar kontribusi PAD terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD), semakin tinggi juga kemampuan daerah untuk membiayai pembangunan
secara mandiri. Hal ini tidak hanya mencerminkan keberhasilan daerah dalam menggali potensi
sumber dayanya, tetapi juga menunjukkan kualitas tata kelola keuangan daerah yang baik
(Khasanah & Susilowati, 2025).

Dalam otonomi daerah, pemerintah daerah diberi kewenangan untuk mengelola
keuangan secara mandiri, termasuk dalam hal penggalian potensi Pendapatan Asli Daerah
(PAD) sebagai sumber utama pembiayaan pembangunan lokal. Pendapatan Asli Daerah
(PAD) merupakan sumber pendapatan yang berasal dari potensi lokal, seperti retribusi daerah,
pajak daerah, dan hasil kekayaan daerah. Salah satu komponen utama dari PAD adalah pajak
daerah, yang dimana pajak daerah menjadi salah satu sumber penerimaan yang memiliki
potensi besar untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Syaifullah, 2024) Berbagai
jenis pajak daerah, seperti Pajak Hotel, Pajak Restoran, dan Pajak Hiburan, memiliki peran
strategis dalam meningkatkan PAD, di antara berbagai jenis pajak daerah, pajak hotel memiliki
kontribusi yang cukup besar dalam meningkatkan PAD, terutama di daerah yang memiliki
potensi pariwisata atau aktivitas ekonomi yang tinggi. Pajak hotel dikenakan atas pelayanan
yang disediakan oleh hotel dan sejenisnya dengan dipungut bayaran, pajak hotel mencakup jasa
penginapan, peristirahatan, serta fasilitas pendukung lainnya. Peraturan Walikota Denpasar
Nomor 82 Tahun 2019, telah mendefinisikan hotel sebagai fasilitas penyedia jasa
penginapan/peristirahatan, termasuk motel, losmen, wisma pariwisata, dan rumah kos dengan
jumlah kamar lebih dari 10 kamar. Peraturan ini menegaskan bahwa rumah kos dengan kriteria
tertentu memiliki kewajiban yang sama dengan penyedia akomodasi lainnya untuk dikenakan
pajak. Pajak rumah kos memiliki potensi penerimaan pajak yang signifikan, terutama di daerah
perkotaan yang memiliki tingkat urbanisasi tinggi dan kebutuhan akan tempat tinggal
sementara (Mulya & Rai, 2025).

Kota Denpasar sebagai ibu kota Provinsi Bali dan pusat pertumbuhan ekonomi, dimana

Kota Denpasar ini memiliki dinamika sosial dan ekonomi yang unik yang membuat kota ini
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menjadi tujuan utama bagi para pendatang, baik pekerja maupun mahasiswa. Kondisi ini
membuat para pendatang maupun mahasiswa untuk mencari tempat tinggal (Suamba &
Nurdiantoro, 2014), dimana rumah kos menjadi pilihan yang tepat untuk dicari oleh para
pendatang dan juga mahasiswa karena harganya yang relatif terjangkau dibandingkan dengan
jenis penginapan lainnya seperti hotel atau apartemen (IDBeasiswa, 2023). Namun,
peningkatan jumlah rumah kos ini membawa tantangan bagi pemerintah daerah dalam
mengelola dan mengawasi keberadaan rumah kos. Peraturan Daerah Kota Denpasar Nomor 5
Tahun 2023 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah telah menetapkan rumah kos yang
dimana termasuk jasa perhotelan, ditetapkan sebagai Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT),
sehingga pemilik rumah kos dengan jumlah kamar lebih dari 10 diwajibkan membayar pajak
sebesar 10%. Selain mengatur tarif pajak, peraturan ini juga memuat ketentuan sanksi
perpajakan bagi wajib pajak yang tidak atau terlambat membayar pajak, akan dikenakan sanksi
administratif berupa bunga sebesar 1% (satu persen) per bulan dari pajak terhutang yang tidak
atau kurang dibayar atau disetor, yang bertujuan menimbulkan efek jera dan mendorong
kepatuhan pemilik rumah kos terhadap kewajibannya. Ketentuan tersebut diperkuat dalam
Peraturan Walikota Denpasar Nomor 82 Tahun 2019 menetapkan rumah kos dengan jumlah
kamar lebih dari 10 sebagai objek pajak hotel, serta pada Peraturan Daerah Kota Denpasar
Nomor 5 Tahun 2023 memberikan dasar hukum yang lebih jelas dalam penetapan pajak hotel
melalui pengelompokan ke dalam Pajak Barang dan Jasa Tertentu (PBJT), kedua regulasi ini
berperan untuk memastikan bahwa sektor rumah kos dapat memberikan kontribusi nyata
terhadap PAD, sekaligus mendorong para pendatang dan penghuni kos untuk turut
berpartisipasi dalam meningkatkan pembangunan daerah melalui pajak daerah. Mengingat
tingginya jumlah mahasiswa dan pekerja yang membutuhkan tempat tinggal sementara, pajak
rumah kos memiliki potensi besar untuk meningkatkan PAD (Priyanto et al., 2021).
Optimalisasi pemungutan pajak ini penting mengingat potensi pajak dari rumah kos
cukup besar seiring meningkatnya kebutuhan hunian sementara di Kota Denpasar. Meskipun
regulasi telah jelas, masih terdapat pemilik rumah kos yang enggan untuk melaporkan dan
membayar kewajiban perpajakannya (Soeda et al., 2021). Rendahnya kesadaran wajib pajak
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain minimnya pemahaman tentang peraturan
perpajakan, penerapan sanksi perpajakan yang tidak tegas, terbatasnya sosialisasi dari
pemerintah daerah, atau bahkan sengaja menghindari pajak untuk memaksimalkan keuntungan
pribadi (Soeda et al., 2021). Kondisi ini menyebabkan potensi penerimaan pajak tidak tercapai
secara optimal sebagaimana yang telah ditargetkan oleh pemerintah daerah. Situasi tersebut

menjadi tantangan bagi Pemerintah Kota Denpasar, mengingat pajak hotel kategori rumah kos
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memiliki potensi besar untuk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Peningkatan
Pendapataan Asli Daerah (PAD).

Meskipun potensi pajak hotel kategori rumah kos cukup tinggi, realisasi penerimaan
yang diperoleh Pemerintah daerah belum sebanding dengan jumlah unit rumah kos yang terus
meningkat, dimana potensi dan realisasi pajak hotel kategori rumah kos masih belum tercapai
sesuai potensi sebenarnya (Firdausyah & Meirini, 2022). Kondisi rendahnya kesadaran wajib
pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya sangat dipengaruhi oleh perilaku individu
yang terbentuk karena adanya niat, hal ini dapat dijelaskan melalui Theory Planned Behavior
(TPB) yang dikembangkan oleh (Ajzen, 1991). Oleh sebab itu, Teori ini menjelaskan perilaku
yang ditampilkan oleh wajib pajak timbul karena adanya niat untuk berperilaku. Munculnya
niat berperilaku ditentukan oleh ketiga faktor penentu, yaitu sikap terhadap perilaku, norma
subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan. Semakin kuat niat untuk terlibat dalam
suatu tindakan, semakin besar kemungkinan tindakan itu akan dilakukan (Anugrah & Fitriandi,
n.d.). Efektivitas pemungutan pajak dan sanksi perpajakan menjadi faktor penting yang
membentuk ketiga komponen tersebut. Efektivitas pemungutan pajak terbentuk dari kejelasan
prosedur, kualitas pelayanan, dan kemudahan pembayaran, dapat menumbuhkan sikap positif
serta meningkatkan keyakinan wajib pajak. Sanksi perpajakan yang tegas dan konsisten
memperkuat norma subjektif dan menimbulkan keyakinan bahwa ketidakpatuhan akan
menimbulkan konsekuensi yang merugikan, sehingga mendorong wajib pajak untuk lebih
patuh. Kesadaran wajib pajak akan tumbuh apabila wajib pajak memiliki keyakinan terhadap
manfaat dan dampak positif dari kepatuhan membayar pajak serta memahami risiko sanksi atas
ketidakpatuhan. Dengan demikian, efektivitas pemungutan pajak dan sanksi perpajakan
berperan dalam meningkatkan kesadaran wajib pajak, yang pada akhirnya diharapkan dapat
mendukung optimalisasi penerimaan pajak daerah secara berkelanjutan (Agustini & Dara
Puspita, 2024).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas pemungutan pajak hotel, namun
sebagian besar masih berfokus pada pajak hotel dan restoran secara umum. Pajak hotel kategori
rumah kos belum banyak diteliti secara spesifik, sehingga menimbulkan research gap.
Penelitian oleh (Fathi et al., 2022), dimana dalam jurnal ini membahas efektivitas pemungutan
pajak hotel secara umum tanpa menyinggung kategori rumah kos. Penelitian oleh (Saadah et
al., 2021) berfokus pada potensi dan efektivitas pemungutan Pajak Hotel kategori rumah kos
di Kota Bandung, dengan menekankan pada aspek pertumbuhan dan proyeksi penerimaan

pajak. Namun, penelitian tersebut belum mengkaji secara spesifik bagaimana efektivitas
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pemungutan pajak berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak pemilik rumah kos. Penelitian
mengenai kesadaran wajib pajak rumah kos lebih banyak menyoroti aspek kepatuhan, seperti
yang dilakukan oleh (Arisuta, 2021) yang memfokuskan pembahasannya pada hubungan
antara kesadaran dan kepatuhan wajib pajak, tetapi belum mengaitkannya dengan variabel
efektivitas pemungutan maupun sanksi perpajakan. Di sisi lain, beberapa penelitian tentang
sanksi perpajakan umumnya mengkaji pengaruh sanksi terhadap kepatuhan wajib pajak secara
umum, bukan secara khusus pada wajib pajak rumah kos yang menjadi objek Pajak Hotel dan
belum menempatkan kesadaran wajib pajak sebagai variabel yang dianalisis secara langsung.

Berdasarkan research gap tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul
“Pengaruh Efektivitas Pemungutan Pajak Hotel Kategori Rumah Kos Dan Sanksi Perpajakan
Terhadap Kesadaran Wajib Pajak”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
akademis dengan mengisi kekosongan kajian terkait pengaruh efektivitas pemungutan pajak
dan sanksi perpajakan terhadap kesadaran wajib pajak pemilik rumah kos dalam konteks Pajak
Hotel.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Denpasar sebagai wilayah dengan aktivitas ekonomi
tinggi dan masih ditemukan tingkat kepatuhan pajak yang rendah pada pemilik rumah kos
(Silalahi, 2022). Populasi penelitian adalah seluruh wajib pajak pemilik rumah kos yang
terdaftar di Badan Pendapatan Daerah Kota Denpasar sebanyak 50 wajib pajak. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai
sampel penelitian (Mega et al., 2025). Pendekatan ini dipilih agar hasil penelitian mampu
menggambarkan kondisi populasi secara menyeluruh dan lebih akurat (Rifa’i, 2025).

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yang bersumber dari data primer
(Fadhilah, 2015). Data diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner
berbasis Google Form kepada wajib pajak pemilik rumah kos yang terdaftar di Badan
Pendapatan Daerah Kota Denpasar (Candra Susanto et al., 2024; Nur Amalia et al., 2022).
Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima tingkat untuk mengukur persepsi
responden terhadap variabel efektivitas pemungutan pajak, sanksi perpajakan, dan kesadaran
wajib pajak (Likert, 1932). Penggunaan kuesioner dipilih karena mampu mengumpulkan data
secara sistematis dan terukur sesuai tujuan penelitian. (Fadhilah, 2015; Nur Amalia et al.,
2022).

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu uji validitas dan reliabilitas untuk

memastikan kualitas instrumen penelitian (Juliandi et al., 2014; Maharani, 2021). Selanjutnya
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dilakukan uji asumsi Klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas sebelum pengujian model regresi linier berganda. Model regresi digunakan
untuk menguji pengaruh efektivitas pemungutan pajak dan sanksi perpajakan terhadap
kesadaran wajib pajak (Hatidja & Salaki, 2020; Azhari et al., 2023). Pengujian hipotesis
dilakukan melalui uji koefisien determinasi (R2), uji simultan (F), dan uji parsial (T) dengan
bantuan program SPSS guna memperoleh hasil yang valid dan dapat dipercaya. (Wahyu et al.,
2020; Ghozali, 2016).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data
Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden.

No Karakteristik Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin
a Laki-laki 34 68
Perempuan 16 32
Jumlah 50 100
Usia
31-40 Tahun 19 38
b 41-50 Tahun 22 44
>51 Tahun 9 18
Jumlah 50 100
Pendidikan Terakhir
SMA/SMK 21 42
c Diploma (D1-D3) 12 24
Sarjana (S1-S3) 17 34
Jumlah 50 100
Pekerjaan Utama
Pegawai Negeri/ASN 1 2
d Pegawai Swasta 3 6
Wirausaha 46 92
Jumlah 50 100
Lama Usaha
1-3 Tahun 7 14
e 4-6 Tahun 17 34
>7 Tahun 26 52
Jumlah 50 100
Jumlah Kamar Kos
<14 Kamar 20 40
f 15-20 Kamar 20 40
>20 Kamar 10 20
Jumlah 50 100
Pendapatan per Bulan
< Rp 5 Juta 4 8
Rp 5-10 Juta 21 42
g Rp 10-15 Juta 17 34
> Rp 15 Juta 8 16
Jumlah 50 100

Sumber: Diolah oleh penulis
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Berdasarkan Tabel 1, karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas responden
berjenis kelamin laki-laki sebesar 68%, sedangkan responden perempuan sebesar 32%. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa pengelolaan usaha kos masih didominasi oleh laki-laki, yang
umumnya berperan sebagai pengambil keputusan utama dalam pengelolaan aset properti dan
investasi jangka panjang. Ditinjau dari aspek usia, responden didominasi oleh kelompok usia
41-50 tahun (44%), diikuti oleh usia 31-40 tahun (38%), dan usia di atas 51 tahun (18%).
Dominasi usia produktif dan matang ini mencerminkan bahwa pengelolaan usaha kos banyak
dilakukan oleh individu yang telah memiliki pengalaman kerja dan stabilitas ekonomi,
sehingga lebih siap dalam pengambilan keputusan bisnis.

Berdasarkan pendidikan terakhir, sebagian besar responden memiliki latar belakang
pendidikan SMA/SMK (42%), disusul oleh pendidikan Sarjana (34%) dan Diploma (24%). Hal
ini menunjukkan bahwa usaha kos dapat dijalankan oleh berbagai tingkat pendidikan,
meskipun pendidikan formal yang lebih tinggi berpotensi memberikan nilai tambah dalam
aspek pengelolaan usaha, khususnya dalam perencanaan, pengambilan keputusan, dan
manajemen keuangan. Karakteristik pekerjaan utama menunjukkan bahwa mayoritas
responden merupakan wirausaha (92%), sedangkan sisanya bekerja sebagai pegawai swasta
(6%) dan ASN (2%). Temuan ini mengindikasikan bahwa usaha kos lebih banyak dijadikan
sebagai aktivitas kewirausahaan utama yang menjadi sumber penghasilan utama.

Dari sisi lama usaha, responden paling banyak telah menjalankan usaha selama lebih dari
7 tahun (52%), diikuti oleh 4-6 tahun (34%) dan 1-3 tahun (14%). Dominasi lama usaha di
atas 7 tahun menunjukkan tingkat keberlanjutan usaha yang relatif baik serta kemampuan
responden untuk bertahan dalam jangka panjang. Berdasarkan jumlah kamar kos, sebagian
besar responden memiliki <14 kamar dan 15-20 kamar (masing-masing 40%), sedangkan 20%
responden memiliki lebih dari 20 kamar. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas usaha kos
masih berada pada skala kecil hingga menengah.

Ditinjau dari pendapatan, mayoritas responden memiliki pendapatan Rp 5-10 juta per
bulan (42%), diikuti oleh Rp 10-15 juta (34%), > Rp 15 juta (16%), dan < Rp 5 juta (8%). Pola
ini menunjukkan bahwa sebagian besar usaha kos masih berada pada kategori pendapatan
menengah, yang mencerminkan bahwa usaha kos yang dikelola umumnya berada pada skala

usaha kecil hingga menengah.
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Hasil Analisis
Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian.
Variabel Item Koefisien Korelasi Keterangan
X1.1 0.722 Valid
X1.2 0.777 Valid
Efektivitas Pemungutan Pajak (X1) X1.3 0.860 Valid
X1.4 0.846 Valid
X1.5 0.866 Valid
X2.1 0.820 Valid
. . X2.2 0.903 Valid
Sanksi Perpajakan (X2) %23 0.895 vValid
X2.4 0.902 Valid
X2.5 0.772 Valid
Y.l 0.861 Valid
.. . Y.2 0.821 Valid
Kesadaran wajib pajak (Y) Y3 0.854 valid
Y.4 0.803 Valid
Y.5 0.866 Valid

Sumber: Diolah oleh penulis

Hasil uji validitas pada variabel efektivitas pemungutan pajak (X1) menunjukkan bahwa
seluruh item pertanyaan, yaitu X1.1 sampai X1.5, memiliki nilai koefisien korelasi berkisar
antara 0,722 hingga 0,866. Seluruh nilai tersebut berada di atas batas minimum yang
dipersyaratkan (r > 0,30), sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada variabel
efektivitas pemungutan pajak dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian.

Pada variabel sanksi perpajakan (X2), nilai koefisien korelasi item-item X2.1 hingga
X2.5 berada pada rentang 0,772 sampai 0,903. Nilai korelasi tersebut berada di atas 0,30, yang
menunjukkan bahwa setiap item pada variabel sanksi perpajakan (X2) dinyatakan valid dan
layak digunakan dalam penelitian.

Selanjutnya, hasil uji validitas pada variabel kesadaran wajib pajak (YY) menunjukkan
bahwa seluruh item Y.1 sampai Y.5 memiliki nilai koefisien korelasi antara 0,803 hingga
0,866. Nilai tersebut secara konsisten berada di atas kriteria validitas yang ditetapkan, sehingga
seluruh item pertanyaan pada variabel kesadaran wajib pajak dinyatakan valid dan layak
digunakan dalam penelitian. Secara keseluruhan, hasil uji validitas ini menunjukkan bahwa
seluruh item instrumen penelitian telah memenuhi kriteria validitas, sehingga tidak diperlukan
penghapusan atau penggantian item. Instrumen penelitian dinilai layak dan dapat digunakan

untuk tahap analisis selanjutnya.
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Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas.

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1 Efektivitas Pemungutan Pajak (X1) 0,873 Reliabel
2 Sanksi Perpajakan (X2) 0,911 Reliabel
3 Kesadaran wajib pajak (Y) 0,897 Reliabel

Sumber: Diolah oleh penulis

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki
nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60, sehingga seluruh instrumen dinyatakan reliabel. Variabel
efektivitas pemungutan pajak (X1) memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,873, sehingga
variabel efektivitas pemungutan pajak (X1) dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam
penelitian. Selanjutnya, variabel sanksi perpajakan (X2) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,911, nilai tersebut berada di atas kriteria 0,60, sehingga variabel sanksi perpajakan
(X2) dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian.

Pada variabel kesadaran wajib pajak (Y), nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,897 juga
menunjukkan tingkat reliabilitas di atas kriteria 0,60. Hal ini menandakan bahwa item-item
pertanyaan pada variabel kesadaran wajib pajak dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam
penelitian. Secara keseluruhan, hasil uji reliabilitas ini mengonfirmasi bahwa seluruh
instrumen penelitian telah memenuhi Kkriteria reliabilitas yang baik, sehingga layak digunakan
dalam tahap analisis data selanjutnya tanpa memerlukan penghapusan item.

Uji Asumsi Klasik

Model regresi yang baik adalah model regresi yang di dalamnya tidak terdapat masalah
data yang distribusinya tidak normal, masalah multikolineritas, dan masalah
heteroskedastisitas. Untuk itu maka dilakukan uji model regresi harus dilakukan dengan
pengujian asumsi klasik terhadap model regresi yang akan digunakan. Apabila model regresi
tidak lolos dalam pengujian ini maka model regresi tidak dapat digunakan. Berikut ini disajikan
hasil pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas data, uji multikolinieritas dan uji

heteroskedastisitas.
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Uji normalitas

Tabel 4. Nilai Kolmogorov Smirnov.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Predicted Value

N 50

Normal Parameters®” Mean 19.7400000
Std. Deviation 3.38720954

Absolute .183

Most Extreme Differences Positive .085

Negative -.183

Test Statistic .183

Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Diolah oleh penulis

Hasil uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Sig sebesar 0,2.
Nilai tersebut lebih besar dari a = 0,05 yang artinya data telah berdistribusi normal.
Uji multikolinieritas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas.

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

(Constant)
1 efektivitas_pemungutan_pajak .202 4,943
sanksi_perpajakan .202 4,943

Sumber: Diolah oleh penulis

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa variabel efektivitas
pemungutan pajak dan sanksi perpajakan masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar
0,202 dan VIF sebesar 4,943. Nilai tolerance yang berada di atas 0,10 serta nilai VIF yang
masih di bawah 10 menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinieritas dalam model
regresi, sehingga variabel independen dapat digunakan secara bersama-sama dan analisis
regresi dapat dilanjutkan.
Uji heteroskedasitas

Tabel 6. Uji Heteroskedasitas.

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 3.018 1.653 1.826 .074
1 efektivitas_pemungutan_pajak  .088 A77 .089 0.497 521
sanksi_perpajakan 771 183 754 0.217 .600

a. Dependent Variable: kesadaran_wajib_pajak
Sumber: Diolah oleh penulis

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser menunjukkan
bahwa variabel efektivitas pemungutan pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,521 dan

variabel sanksi perpajakan sebesar 0,600, di mana seluruh nilai signifikansi berada di atas 0,05.
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Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi,

sehingga model memenuhi asumsi Klasik dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda.

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 3.018 1.653 1.826 074
efektivitas_pemungutan_pajak .088 177 .089 3.497 021
sanksi_perpajakan 771 .183 754 4.217 .000

a. Dependent Variable: kesadaran wajib_pajak

Sumber: Diolah oleh penulis

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y = 3,018 + 0,088X, + 0,771X,

Di mana Y adalah kesadaran wajib pajak, X: adalah efektivitas pemungutan pajak, dan

X> adalah sanksi perpajakan.

a. Koefisien konstanta (o) sebesar 3,018 menunjukkan bahwa apabila variabel efektivitas

pemungutan pajak (X:) dan sanksi perpajakan (Xz) berada pada nilai nol atau konstan,
maka nilai kesadaran wajib pajak (Y) diperkirakan sebesar 3,018 satuan. Nilai ini
mencerminkan tingkat dasar kesadaran wajib pajak tanpa dipengaruhi oleh kedua variabel
independen tersebut.

. Koefisien regresi efektivitas pemungutan pajak (Xi) sebesar 0,088 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan satu satuan efektivitas pemungutan pajak akan meningkatkan
kesadaran wajib pajak sebesar 0,088 satuan, dengan asumsi variabel sanksi perpajakan
(X2) dalam keadaan konstan. Koefisien bernilai positif ini mengindikasikan bahwa
semakin efektif pemungutan pajak, maka semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak.
Koefisien regresi sanksi perpajakan (X2) sebesar 0,771 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan sanksi perpajakan akan meningkatkan kesadaran wajib pajak
sebesar 0,771 satuan, dengan asumsi variabel efektivitas pemungutan pajak (Xi) dalam
keadaan konstan. Hal ini berarti bahwa penerapan sanksi perpajakan yang tegas dan
konsisten berperan penting dalam mendorong kepatuhan dan pemenuhan kesadaran wajib
pajak.
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Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 8. Koefisien Determinasi.

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate

1 8348 .696 .683 2.28517
Sumber: Diolah oleh penulis

Berdasarkan Tabel 8, nilai R Square sebesar 0,696 menunjukkan bahwa sebesar 69,6%
variasi kesadaran wajib pajak pemilik rumah kos dapat dijelaskan oleh variabel efektivitas
pemungutan pajak hotel kategori rumah kos dan sanksi perpajakan yang digunakan dalam
model penelitian. Sisanya sebesar 30,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,683 menunjukkan
bahwa model memiliki kemampuan penjelasan yang kuat dan tetap stabil setelah disesuaikan
dengan jumlah variabel independen yang digunakan, sehingga model regresi yang digunakan
dinilai baik dan layak untuk menjelaskan pengaruh efektivitas pemungutan pajak hotel kategori
rumah kos dan sanksi perpajakan terhadap kesadaran wajib pajak pemilik rumah kos.

Uji F (Goodness of Fit)
Tabel 9. Hasil Hipotesis Secara Simultan (Uji F).

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 562.186 2 281.093 53.829 .000
1 Residual 245.434 47 5.222
Total 807.620 49

a. Dependent Variable: kesadaran_wajib_pajak
b. Predictors: (Constant), sanksi_perpajakan, efektivitas_pemungutan_pajak
Sumber: Diolah oleh penulis

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan (Uji F) pada Tabel 9, diperoleh
nilai F hitung sebesar 53,829 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu a = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa
variabel efektivitas pemungutan pajak dan sanksi perpajakan secara bersama-sama (simultan)
menunjukkan bahwa model regresi layak (fit) terhadap kesadaran wajib pajak pemilik rumah
kos. Hal ini berarti variabel efektivitas pemungutan pajak dan sanksi perpajakan secara

bersama-sama berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak pemilik rumah kos.
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Uji t
Tabel 10. Hasil Uji t.
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 3.018 1.653 1.826 074
1 efektivitas_pemungutan_pajak .088 A77 .089 3.497 .021
sanksi_perpajakan 771 .183 754 4.217 .000

a. Dependent Variable: kesadaran_wajib_pajak
Sumber: Diolah oleh penulis

Interprestasi sebagai berikut:
a. Pengaruh efektivitas pemungutan pajak terhadap kesadaran wajib pajak pemilik rumah
kos
Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 10, variabel efektivitas pemungutan pajak hotel
kategori rumah kos memiliki nilai signifikansi sebesar 0,021 (< 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa efektivitas pemungutan pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesadaran wajib pajak pemilik rumah kos. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin efektif pelaksanaan pemungutan pajak, maka semakin meningkat kesadaran
pemilik rumah kos dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.
b. Pengaruh sanksi perpajakan terhadap kesadaran pemilik rumah kos
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel sanksi perpajakan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa sanksi
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran pemilik rumah kos.
Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan sanksi perpajakan yang tegas dan
konsisten mampu mendorong pemilik rumah kos untuk lebih patuh dan sadar dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan.
Pembahasan
Pengaruh Efektivitas pemungutan pajak Hotel kategori rumah kos terhadap kesadaran
wajib pajak
Berdasarkan hasil uji t variabel efektivitas pemungutan pajak menunjukkan nilai
signifikansi 0,021 (<0,05), hasil ini menunjukan bahwa efektivitas pemungutan pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran wajib pajak pemilik rumah kos. Hal ini
menunjukan hipotesis pertama (H1) diterima, yang berarti peningkatan efektivitas pemungutan
pajak akan meningkatkan kesadaran wajib pajak. Semakin jelas prosedur, mudahnya
mekanisme pembayaran, dan kualitas pelayanan fiskus, maka semakin tinggi kesadaran

pemilik rumah kos dalam memenuhi kewajiban pajaknya.
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Hasil ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), dimana dalam teori ini
menjelaskan bahwa sikap positif, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku, membentuk
niat individu untuk berperilaku. Efektivitas pemungutan pajak yang baik meningkatkan
persepsi kontrol wajib pajak, dengan sistem yang jelas, prosedur yang sederhana, dan
pelayanan yang adil membuat kewajiban pajak terasa lebih mudah dan terjangkau untuk
dipenuhi (Susilawati et al., 2023). Selain itu, mekanisme pemungutan yang transparan dan
konsisten turut membentuk sikap positif terhadap kesadaran wajib pajak.

Efektivitas pemungutan pajak mencerminkan kualitas tata kelola perpajakan yang baik
dan transparan. Ketika wajib pajak merasakan adanya kemudahan akses informasi, prosedur
yang sederhana, serta pelayanan yang responsif dari petugas pajak, maka akan terbentuk
kepercayaan terhadap otoritas pajak (Susilawati et al., 2023). kepercayaan ini mendorong
terbentuknya kesadaran wajib pajak, hal ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB)
yang menyatakan bahwa perilaku dipengaruhi oleh niat, sedangkan niat terbentuk dari sikap,
norma subjektif, dan persepsi kontrol. Efektivitas pemungutan pajak dapat membentuk sikap
positif terhadap pajak serta meningkatkan persepsi kemudahan dalam memenuhi kewajiban,
sehingga pada akhirnya meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak.

Temuan ini juga konsisten dengan penelitian terdahulu, seperti Farida et al. (2025),
Susilawati et al. (2023), dan Khalida et al. (2025), yang menunjukkan bahwa efektivitas
pemungutan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan dan kesadaran wajib pajak. Dengan
demikian, hasil penelitian ini mendukung bukti empiris bahwa peningkatan efektivitas
pemungutan pajak di sektor rumah kos dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib
pajak.

Pengaruh Sanksi perpajakan terhadap kesadaran wajib pajak

Hasil uji t pada variabel sanksi perpajakan menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05),
yang menandakan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesadaran wajib pajak pemilik rumah kos. Hal ini menunjukan hipotesis kedua (H2) diterima,
yang berarti, penerapan sanksi yang tegas dan konsisten mendorong wajib pajak untuk lebih
sadar dan patuh terhadap kewajiban pajak.

Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior, dimana sanksi perpajakan
memengaruhi norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku wajib pajak. Sanksi yang tegas
memberikan keyakinan bahwa ketidakpatuhan membawa konsekuensi negatif, sehingga wajib
pajak terdorong untuk lebih patuh (Nurhayati et al., 2024). Selain itu, penerapan sanksi juga

memperkuat norma subjektif, karena menunjukkan bahwa pemerintah dan lingkungan sosial
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mengharapkan perilaku patuh, sehingga, kesadaran wajib pajak tidak hanya muncul karena
pertimbangan terhadap ancaman hukuman, tetapi juga karena pemahaman bahwa kepatuhan
pajak merupakan tanggung jawab dalam mendukung pembangunan daerah.

Keberadaan sanksi perpajakan menciptakan efek jera bagi wajib pajak yang tidak patuh.
Wajib pajak akan mempertimbangkan risiko dan konsekuensi yang timbul apabila tidak
memenuhi kewajiban perpajakannya, seperti denda administratif, sanksi bunga, atau tindakan
hukum lainnya (Nugrahani & Suryaningsum, 2023). Pertimbangan tersebut mendorong wajib
pajak untuk lebih berhati-hati dan bertanggung jawab dalam memenuhi kewajiban perpajakan.
Hal ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior, karena sanksi perpajakan meningkatkan
persepsi kontrol dan norma subjektif yang pada akhirnya memperkuat niat wajib pajak untuk
berperilaku patuh, dimana semakin jelas dan konsisten penerapan sanksi, maka semakin besar
persepsi bahwa pelanggaran pajak akan menimbulkan kerugian.

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu, seperti Nugrahani & Suryaningsum (2023),
Nurhayati et al. (2024), dan Ajeng et al. (2025), yang menunjukan bahwa sanksi perpajakan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan dan kesadaran wajib pajak melalui efek jera dan
dorongan untuk tidak melanggar ketentuan. Oleh karena itu, penerapan sanksi perpajakan yang
efektif menjadi strategi penting bagi pemerintah dalam meningkatkan kesadaran dan kepatuhan

wajib pajak di sektor rumah kos.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa efektivitas
pemungutan Pajak Hotel kategori rumah kos dan sanksi perpajakan merupakan faktor utama
dalam membentuk kesadaran wajib pajak pemilik rumah kos. Efektivitas pemungutan pajak
yang tercermin melalui kemudahan prosedur, kejelasan informasi, dan kualitas pelayanan
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran wajib pajak. Selain itu, sanksi
perpajakan juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan, yang mengindikasikan bahwa
konsistensi dan ketegasan dalam penegakan aturan mampu memperkuat kepatuhan. Temuan
ini menegaskan bahwa kombinasi antara tata kelola pemungutan yang efektif dan penegakan
sanksi yang kredibel menjadi fondasi penting dalam meningkatkan kesadaran perpajakan di

sektor rumah kos.
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Saran

Bagi Pemerintah Daerah dan Instansi Perpajakan: Pemerintah daerah perlu meningkatkan
kualitas sistem pemungutan pajak melalui simplifikasi prosedur, peningkatan transparansi,
serta optimalisasi layanan berbasis digital yang tetap disertai pendampingan langsung, hal ini
penting karena sebagian besar pemilik rumah kos berusia di atas 40 tahun. Selain itu konsistensi
dalam penegakan sanksi juga penting untuk menjaga kredibilitas sistem perpajakan daerah.

Bagi Wajib Pajak Pemilik Rumah Kos: Pemilik rumah kos perlu meningkatkan
pemahaman mengenai kewajiban perpajakan sebagai bentuk kontribusi terhadap peningkatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan wilayah
yang hanya difokuskan pada Kota Denpasar, sehingga hasil temuan penelitian ini belum dapat
digeneralisasikan pada wajib pajak sektor lain maupun pada daerah dengan Kkarakteristik
ekonomi dan tingkat kepatuhan pajak yang berbeda. Penelitian lanjutan diperlukan untuk
mengkaji lebih banyak responden pemilik rumah kos di berbagai daerah di Indonesia, serta
menambahkan variabel lain seperti pengetahuan perpajakan, sosialisasi perpajakan, dan
kemudahan penggunaan sistem pajak, agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan
mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesadaran wajib pajak.
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